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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas ketuntasan belajar diperoleh
data, yaitu rata-rata ketuntasan belajar 87.38 sedangkan siswa yang mencapai
ketuntasan belajar sebesar 89.27%. Kualitas cara belajar diperoleh data, yaitu
rata-rata skor 101.35, sedangkan cara belajar siswa yang berada di atas rata-
rata sebesar 40,38%. Kualitas kompetensi guru diperoleh data, yaitu rata-rata
skor 105.58 sedangkan kompetensi guru yang berada di atas rata-rata sebesar
27.69%, dan kualitas penggunaan media pembelajaran diperoleh data, yaitu
dengan rata-rata skor 63.27 sedangkan penggunaan media pembelajaran yang
berada di atas rata-rata sebesar 32,69%

2. Cara belajar berkontribusi secara signifikan sebesar 7.69% terhadap
ketuntasan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di MTs Negeri Kota
Pekanbaru.

3. Kompetensi guru berkontribusi secara signifikan sebesar 7.82% terhadap
ketuntasan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di MTs Negeri Kota
Pekanbaru.

4. Penggunaan media pembelajaran berkontribusi secara signifikan sebesar
23.64% terhadap ketuntasan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di MTs

Negeri Kota Pekanbaru.
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5. Cara belajar siswa, kompetensi guru dan penggunaan media pembelajaran
secara bersama- sama berkontribusi secara signifikan sebesar 18.97%
terhadap ketuntasan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di MTs Negeri

Kota Pekanbaru, sedangkan kontribusi variabel lainnya 81.03%.

Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, diperoleh informasi
bahwa cara belajar, kompetensi guru dan penggunaan media pembelajaran
secara bersama berkontribusi secara signifikan sebesar 18.97% terhadap
ketuntasan hasil belajar PAI di MTS N Kota Pekanbaru. Kontribusi tersebut
tergolong rendah yang disebabkan cara belajar, kompetensi guru dan
penggunaan media pembelajaran PAI di MTs N belum terlaksana secara baik
menurut konsep pendidikan islam dan pembelajaran yang dilakukan di MTsN
Kota Pekanbaru tidak berbeda dengan yang diterapkan oleh guru mata pelajaran
non agama di MTs ataupun oleh guru lainnnya di sekolah.

Hasil penelitian ini juga merupakan potret pembelajaran yang terjadi di
MTs Swasta yang terdapat di Kota Pekanbaru, karena MTs Swasta tersebut
merupakan binaan MTs Negeri sebagai induk dari madrasah. MTs Negeri
merupakan lembaga pendidikan Islam, tentu saja diharapkan memilki
karakteristik khusus dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Guru PAI pada
lembaga pendidikan Islam seharusnya dapat mewarnai pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru lainnya yang ada di MTs Negeri.
Pembelajaran yang dilakukan guru PAI di MTs Negeri idealnya menurut konsep

pendidikan Islam sehingga akan dicontoh pula oleh guru lain dalam mata
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pelajaran selain PAI di MTs dan guru di sekoah. Demikian pula halnya dengan
kompetensi guru dalam mengajar dan penggunaan media pembelajaran PAI
seharusnya dilakukan menurut konsep pendidikan Islam sehingga dapat pula
ditularkan kepada guru selain PAI di MTs ataupun sekolah.

Dengan demikian, untuk mencapai ketuntasan hasil belajar PAI yang
ideal maka cara belajar, kompetensi guru dan penggunaan media pembelajaran
hendaklah dilaksanakan menurut konsep pendidikan Islam. Cara belajar tidak
berkontribusi secara signifikan terhadap ketuntatasan belajar siswa MTs Negeri
Pekanbaru, berimplikasi terhadap perlunya perbaikan kompetensi guru misalnya
dalam memahamkan makna basmalllah dan doa agar tidak sekedar lisan di bibir
saja, akan tetapi dihayati oleh siswa sebagai motivasi, niat, semangat, serta

tujuan yang diinginkan dalam belajar.

Saran
MTs merupakan lembaga pendidikan Islam, maka diharapkan kepada
para pelaksana MTs untuk menjadikan lembaga tersebut sebagai leader dalam
menerapkan pembelajaran menurut konsep pendidikan Islam. Oleh karena itu
disarankan kepada:
1. Siswa hendaklah menerapkan cara belajar yang mengacu pada cara belajar
menurut konsep pendidikan Islam, yakni:
a. Meningkatkan tingkat kesiapan belajar, terutama meluruskan niat belajar,
motivasi, sikap, minat, dan semangat menuntut ilmu sebagai ibadah jihad
b. Meningkatkan aktivitas belajar, terutama menyeimbangkan kegiatan

belajar ilmu diniyah dan ilmu duniawi, belajar dengan sungguh,
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memanfaatkan waktu dengan optimal, selalu bermudzakarah, dan bertanya
kepada guru untuk mencapai standar kompetensi yang maksimal.

c. Senantiasa mempersiapkan diri menghadapi ulangan harian, sub sumatif,
sumatif, dan ujian akhir madrasah, serta ujian nasional.

d. Mengembangkan tipe atau model belajar siswa, baik learning to know,
learning to do, learning to be, learning to live together, maupun enjoyable
learning.

. Guru PAIl madrasah hendaklah menjadi contoh dalam menerapkan

kompetensi menurut konsep pendidikan Islam, terutama:

a. Mengamalkan pelajaran Islam dalam kehidupan sehari- hari sehingga bisa
dicontohtauladani oleh peserta didiknya

b. Berperilaku, bertutur kata, berbusana, disiplin, menghargai waktu, dan
menampilkansosok pribadi yang berakhlak mulia

c. Senantiasa menambah wawasan, kompetensi profesional, sehingga bisa
menularkannya kepada peningkatan kompetensi peserta didik

d. Meningkatkan kompetensi pedagogik seperti penguasan metode yang
variatif, teknik evaluasi yang kontiniu dan objektif, dan menciptakan
suasana pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan

e. Meningkatkan kompetensi sosial, terutama meningkatkan gaya
komunikasi, pendekatan belajar, perlakuan adil, memberikan reward and
funishment, serta senantiasa akrab dengan peserta didik

. Pihak penyelenggara madrasah serta guru PAI berusaha untuk:

a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas media pembelajaran, terutama media

pembelajarah PAI seperti media untuk pembelajaran berwudhu’,
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penyelenggaran jenazah, peta SKI, LCD Projector, dan media audio visual
lainnya

. Memanfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran yang tersedia,
serta menciptakan media pembelajaran inovatif sesuai dengan sumber daya
alam tersedia di lingkungan madarasah

. Menjadikan keteladanan guru PAI sebagai media langsung yang akan
dicontoh oleh peserta didik

. Merningkatkan aktivitas serta keterlibatan peserta didik dalam penggunaan
media

. Guru PAI hendaklah menjadi model dalam menggunakan media
pembelajaran menurut konsep pendidikan Islam oleh khususnya guru non

PAI di MTs dan guru di sekolah pada umumnya
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